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  ABSTRACT 

Guidance and counseling orientation is a fundamental service that plays an important role in helping 

elementary school students recognize the school environment, understand school rules, and adjust 

psychologically, socially, and academically. Given that young learners are at a precarious 

developmental juncture, they often encounter significant adaptive hurdles, necessitating systematic 

and sustained intervention. This study aims to theoretically examine the implementation of guidance 

and counseling orientation in elementary schools and its role in supporting student development. The 

research method employed is a literature review by analyzing relevant books and national and 

international journal articles. The synthesized findings indicate that orientation programs, when 

executed in an integrated manner, significantly bolster student readiness and environmental 

adaptation. In addition, orientation services contribute to the prevention of emotional and social 

problems among students. Consequently, it is imperative to design these services as an inseparable 

core of the primary education framework.    
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ABSTRAK 

Orientasi bimbingan dan konseling merupakan layanan dasar yang berperan penting dalam membantu 

peserta didik sekolah dasar mengenal lingkungan sekolah, memahami aturan, serta menyesuaikan diri 

secara psikologis, sosial, dan akademik. Siswa pada jenjang pendidikan dasar berada pada periode 

perkembangan krusial yang rawan terhadap hambatan adaptasi, sehingga memerlukan intervensi 

pendampingan yang terencana. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara teoritis pelaksanaan 

orientasi bimbingan dan konseling di sekolah dasar serta perannya dalam mendukung perkembangan 

peserta didik. Metode penelitian yang digunakan adalah studi pustaka dengan menelaah berbagai 

sumber ilmiah berupa buku dan jurnal nasional maupun internasional yang relevan. Hasil kajian ini 

mengungkap bahwa layanan orientasi yang terorganisir secara sistematis mampu mengakselerasi 

kesiapan mental, motivasi, serta kapasitas penyesuaian diri siswa. Selain itu, layanan orientasi juga 

berkontribusi dalam mencegah munculnya permasalahan emosional dan sosial pada peserta didik. 

Oleh sebab itu, desain layanan orientasi harus diposisikan sebagai elemen integral dalam ekosistem 

pendidikan di sekolah dasar.    
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PENDAHULUAN 

Pendidikan pada jenjang sekolah dasar 

merupakan fase determinan yang meletakkan 

fondasi utama bagi pembentukan karakter, 

disposisi, serta maturitas personal dan sosial 

siswa. Pada jenjang sekolah dasar, peserta 

didik berada pada fase transisi penting dari 

lingkungan keluarga menuju lingkungan sosial 

yang lebih luas, yaitu sekolah. Pergeseran 

lingkungan ini menuntut kapasitas adaptasi 

tinggi yang sering kali memicu hambatan 

psikologis bagi anak. Berbagai permasalahan 

seperti kecemasan, kesulitan beradaptasi, 

gangguan emosi, rendahnya motivasi belajar, 

hingga masalah interaksi sosial sering muncul 

pada peserta didik sekolah dasar dan 

berpotensi menghambat proses pembelajaran 

apabila tidak ditangani secara tepat (Hidayat, 

2021). Ketidaksiapan dalam menghadapi fase 

transisi ini dapat berdampak pada penurunan 

efikasi diri siswa dalam lingkungan akademik 

(Yusuf, 2017). 

Bimbingan dan konseling memiliki 

peran strategis dalam mendukung proses 

pendidikan yang efektif dan holistik. Layanan 

bimbingan dan konseling tidak hanya berfokus 

pada penanganan masalah, tetapi juga 

berorientasi pada pencegahan dan 

pengembangan potensi peserta didik. Canu dan 

Sitinjak (2023) menegaskan bahwa layanan 

bimbingan dan konseling berkontribusi 

signifikan terhadap terciptanya proses 

pembelajaran yang efektif, karena membantu 

peserta didik memahami diri, lingkungan 

belajar, serta tuntutan akademik dan sosial di 

sekolah. Tanpa dukungan layanan bimbingan 

yang terstruktur, peserta didik akan terjebak 

dalam disorientasi terhadap budaya dan 

ekspektasi sekolah yang baru (Nurihsan, 

2014). 

Salah satu layanan dasar dalam 

bimbingan dan konseling adalah layanan 

orientasi. Layanan orientasi bertujuan 

membantu peserta didik mengenal lingkungan 

sekolah, aturan, fasilitas, peran guru, serta pola 

kegiatan belajar sejak awal memasuki sekolah 

atau jenjang kelas baru. Lubisa, Syukur, dan 

Sukma (2024) menyatakan bahwa layanan 

orientasi yang dilaksanakan secara tepat dapat 

menciptakan rasa aman, nyaman, dan kesiapan 

psikologis peserta didik dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Namun, dalam 

praktiknya, layanan orientasi bimbingan dan 

konseling di sekolah dasar masih belum 

dilaksanakan secara optimal dan sistematis. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi layanan bimbingan dan 

konseling di sekolah dasar masih menghadapi 

banyak kendala. Hendriani dan Neviyarni 

(2023) mengungkapkan bahwa keterbatasan 

tenaga konselor profesional di sekolah dasar 

menyebabkan layanan bimbingan dan 

konseling sering kali dibebankan kepada guru 

kelas yang belum memiliki kompetensi khusus 

di bidang konseling. Kondisi ini diperkuat oleh 

temuan Mulyawati et al. (2025) yang 

menyatakan bahwa sebagian besar sekolah 

dasar belum memiliki program bimbingan dan 

konseling yang terencana, termasuk layanan 

orientasi yang berkelanjutan. 

Dampak dari kurang optimalnya layanan 

bimbingan dan konseling terlihat pada 

munculnya berbagai permasalahan peserta 

didik. Penelitian Kenanga dan Hayati (2024) 

menunjukkan adanya gangguan emosi dan 

konsentrasi belajar pada siswa sekolah dasar 

yang berkaitan dengan kurangnya 

pendampingan psikologis sejak awal masuk 

sekolah. Selain itu, Zubaidah et al. (2024) 

menemukan bahwa rendahnya motivasi belajar 

siswa juga dipengaruhi oleh minimnya peran 

bimbingan dan konseling dalam membantu 

siswa memahami tujuan belajar dan tuntutan 

akademik. 

Dalam diskursus pendidikan inklusif, 

eksistensi bimbingan dan konseling menjadi 

pilar yang semakin krusial. Indreswari dan 

Ediyanto (2022) menegaskan bahwa layanan 

bimbingan dan konseling berperan besar 

dalam membantu peserta didik dengan 

kebutuhan beragam agar dapat beradaptasi dan 

berkembang secara optimal di lingkungan 

sekolah. Oleh karena itu, orientasi bimbingan 

dan konseling perlu dirancang secara inklusif 
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agar mampu menjangkau seluruh peserta didik 

tanpa diskriminasi. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa orientasi bimbingan dan 

konseling di sekolah dasar merupakan 

kebutuhan mendesak yang harus mendapat 

perhatian serius. Layanan ini tidak hanya 

berfungsi sebagai pengenalan lingkungan 

sekolah, tetapi juga sebagai fondasi awal bagi 

perkembangan pribadi, sosial, dan akademik 

peserta didik. Oleh sebab itu, kajian mengenai 

orientasi bimbingan dan konseling menjadi 

penting untuk memberikan pemahaman 

konseptual dan praktis bagi guru, sekolah, 

serta pemangku kepentingan pendidikan dalam 

mengoptimalkan layanan bimbingan dan 

konseling di sekolah dasar. 

 

KAJIAN TEORI 

Secara terminologi, bimbingan dan 

konseling adalah proses pemberian bantuan 

secara berkelanjutan oleh ahli kepada individu 

agar ia mampu memahami dirinya dan 

mengarahkan dirinya sesuai dengan tuntutan 

lingkungan (Prayitno, 2020). Sejalan dengan 

itu, Winkel (2014) mendefinisikan bimbingan 

sebagai usaha sistematis dalam membimbing 

individu untuk mencapai kemandirian dalam 

perkembangan pribadinya. Dari kedua 

pendapat ahli tersebut, dapat saya simpulkan 

bahwa bimbingan dan konseling di SD 

merupakan instrumen pendidikan yang 

memfasilitasi siswa untuk mencapai 

kematangan emosional dan sosial agar selaras 

dengan tuntutan akademik. 

Prayitno (2020) menjelaskan bahwa 

bimbingan dan konseling dalam pendidikan 

berfungsi sebagai layanan pengembangan dan 

pencegahan, bukan semata-mata penanganan 

masalah. Pada jenjang sekolah dasar, layanan 

ini memiliki karakteristik khusus karena 

peserta didik berada pada tahap perkembangan 

awal yang membutuhkan pendampingan 

intensif dan berkelanjutan (Hidayat, 2021). 

Karakteristik perkembangan anak SD yang 

masih berada pada tahap operasional konkret 

menuntut pendekatan bimbingan yang lebih 

persuasif dan aplikatif (Yusuf, 2017). 

Secara konseptual, bimbingan dan 

konseling di sekolah dasar diarahkan untuk 

membantu siswa mengenal diri, memahami 

lingkungan sekolah, serta menyesuaikan diri 

dengan tuntutan belajar. Canu dan Sitinjak 

(2023) menegaskan bahwa layanan bimbingan 

dan konseling berperan penting dalam 

menciptakan proses pembelajaran yang 

efektif, karena membantu siswa membangun 

kesiapan psikologis, motivasi belajar, dan 

kemampuan berinteraksi sosial. Eksistensi 

layanan ini menjadi determinan bagi 

keberhasilan siswa dalam menuntaskan tugas-

tugas perkembangannya (Nurihsan, 2014). 

Salah satu layanan dasar dalam 

bimbingan dan konseling adalah layanan 

orientasi. Layanan orientasi bertujuan 

memperkenalkan peserta didik pada 

lingkungan fisik dan sosial sekolah, aturan, 

budaya belajar, serta peran warga sekolah. 

Lubisa, Syukur, dan Sukma (2024) 

menyatakan bahwa orientasi bimbingan dan 

konseling yang inklusif dapat membantu 

seluruh peserta didik, termasuk yang memiliki 

kebutuhan khusus, untuk merasa diterima dan 

aman dalam lingkungan sekolah. Hal ini 

menjadi landasan penting bagi terciptanya 

iklim belajar yang kondusif. 

Analisis terhadap berbagai literatur 

menunjukkan bahwa realitas implementasi 

layanan bimbingan di tingkat dasar masih 

sering mengalami deviasi dari konsep 

idealnya. Hendriani dan Neviyarni (2023) 

menemukan bahwa keterbatasan tenaga 

konselor menyebabkan layanan bimbingan dan 

konseling sering kali tidak terprogram secara 

sistematis. Temuan serupa disampaikan oleh 

Mulyawati et al. (2025) dan Prada (2025), yang 

menyatakan bahwa layanan bimbingan dan 

konseling di sekolah dasar umumnya masih 

bersifat insidental dan belum terintegrasi 

secara menyeluruh dalam kegiatan sekolah. 

Kurangnya layanan bimbingan dan 

konseling berdampak pada munculnya 

berbagai permasalahan siswa. Penelitian 
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Kenanga dan Hayati (2024) menunjukkan 

bahwa gangguan emosi dan konsentrasi belajar 

pada siswa sekolah dasar berkaitan dengan 

minimnya layanan pendampingan psikologis. 

Selain itu, Zubaidah et al. (2024) membuktikan 

bahwa peran bimbingan dan konseling sangat 

berpengaruh dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa. 

Dalam konteks pendidikan inklusif, 

peran bimbingan dan konseling semakin 

krusial. Indreswari dan Ediyanto (2022) 

menekankan bahwa layanan bimbingan dan 

konseling membantu menciptakan lingkungan 

belajar yang ramah dan adaptif terhadap 

keberagaman peserta didik. Secara teoretis, 

dapat ditarik benang merah bahwa orientasi 

bimbingan dan konseling merupakan pilar 

penyokong yang menentukan efektivitas 

proses pedagogis dan kesejahteraan psikologis 

(well-being) siswa di sekolah dasar. 
.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian studi pustaka 

(library research). Studi pustaka dipilih karena 

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji, 

menganalisis, dan mensintesis berbagai teori, 

konsep, serta temuan penelitian terdahulu yang 

relevan dengan orientasi bimbingan dan 

konseling di sekolah dasar. Pendekatan 

kualitatif memberikan ruang bagi peneliti 

untuk mengeksplorasi fenomena bimbingan 

secara deskriptif dan interpretatif melalui 

penelaahan sumber ilmiah (Creswell, 2018). 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri 

atas data sekunder yang diperoleh dari buku 

teks, jurnal ilmiah nasional dan internasional, 

serta publikasi akademik lain yang relevan 

dengan topik bimbingan dan konseling di 

sekolah dasar. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui dokumentasi, yaitu 

mengumpulkan, membaca, dan mencatat 

informasi penting dari sumber-sumber pustaka 

yang telah ditentukan. Menurut Sugiyono 

(2022), teknik dokumentasi merupakan 

metode yang tepat dalam penelitian kualitatif 

untuk memperoleh data yang bersifat teoritis 

dan konseptual. 

Analisis data dilakukan dengan teknik 

analisis deskriptif kualitatif, yaitu 

mengorganisasi data, mengelompokkan tema-

tema utama, serta menginterpretasikan makna 

dari berbagai konsep dan hasil penelitian yang 

dikaji. Proses analisis dilakukan secara 

berkesinambungan sejak pengumpulan data 

hingga penarikan kesimpulan. Penarikan 

kesimpulan dilakukan melalui logika induktif 

dengan merangkai temuan-temuan khusus dari 

literatur menjadi sebuah pemahaman general 

yang utuh mengenai fungsi orientasi di sekolah 

dasar (Creswell, 2018; Sugiyono, 2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Proses Pengumpulan Data dan Ruang 

Lingkup Kajian 

Penelitian ini dilaksanakan melalui 

pendekatan studi pustaka dengan mengkaji 

berbagai sumber ilmiah berupa jurnal nasional 

dan internasional serta buku teks yang relevan. 

Penelusuran data difokuskan pada literatur 

lima tahun terakhir untuk menjaga relevansi 

dan kebaruan data penelitian. Lokasi penelitian 

tidak terikat pada wilayah geografis tertentu 

karena penelitian ini bersifat konseptual dan 

berbasis literatur. Data yang dianalisis 

mencakup konsep, temuan empiris, serta hasil 

evaluasi implementasi layanan bimbingan dan 

konseling di sekolah dasar sebagaimana 

dilaporkan oleh para peneliti sebelumnya 

(Sugiyono, 2022; Creswell, 2018). 

2. Implementasi Layanan Orientasi 

Bimbingan dan Konseling di Sekolah 

Dasar 

a. Bentuk dan Pola Pelaksanaan Layanan 

Orientasi 

Bentuk dan Pola Pelaksanaan Layanan 

Orientasi Hasil analisis literatur menunjukkan 

bahwa layanan orientasi bimbingan dan 

konseling di sekolah dasar umumnya 

dilaksanakan pada awal tahun ajaran atau saat 

siswa memasuki lingkungan sekolah baru. 

Layanan ini meliputi pengenalan lingkungan 

fisik sekolah, tata tertib, peran guru dan tenaga 
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kependidikan, serta pembiasaan kegiatan 

belajar. Hendriani dan Neviyarni (2023) 

mengungkapkan bahwa layanan orientasi yang 

terencana dapat membantu siswa beradaptasi 

secara lebih cepat dan mengurangi kecemasan 

awal dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Namun, mayoritas sekolah dasar masih 

terjebak pada format pengenalan fisik dan 

belum menyentuh aspek kesiapan mental 

siswa secara mendalam (Mulyawati et al., 

2025). 

3. Hasil Analisis Peran Orientasi 

Bimbingan dan Konseling terhadap 

Peserta Didik 

Berdasarkan kajian terhadap hasil-hasil 

penelitian sebelumnya, orientasi bimbingan 

dan konseling memiliki dampak positif 

terhadap kesiapan belajar, penyesuaian diri, 

serta perkembangan emosional peserta didik 

sekolah dasar. Canu dan Sitinjak (2023) 

menyatakan bahwa layanan bimbingan dan 

konseling yang efektif, termasuk orientasi, 

berkontribusi terhadap peningkatan kualitas 

proses pembelajaran dan interaksi sosial siswa 

di sekolah. Ketepatan pemberian layanan ini di 

awal sekolah menjadi prediktor keberhasilan 

akademik siswa pada fase berikutnya 

(Zubaidah et al., 2024). 

4. Perbandingan Temuan Penelitian 

Terdahulu 

Tabel 1. Ringkasan Temuan Penelitian 

Layanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah 

Dasar 

Peneliti Thn Fokus 

Penelitian 

Temuan 

Utama 

Hendriani 

& 

Neviyarni 

2023 Implement

asi BK di 

SD 

Layanan 

BK 

membantu 

adaptasi 

siswa, 

namun 

terkendala 

SDM 
Kenanga 

& Hayati 
2024 Gangguan 

emosi dan 

konsentras

i 

BK efektif 

menguran

gi 

gangguan 

emosi 

siswa 
Mulyawat

i et al. 
2025 Analisis 

layanan 

BK 

Program 

BK belum 

terstruktur 

optimal 
Zubaidah 

et al. 
2024 Motivasi 

belajar 

siswa 

BK 

berpengar

uh pada 

peningkat

an 

motivasi 
Sumber: Diolah dari Hendriani & Neviyarni 

(2023); Kenanga & Hayati (2024); Mulyawati 

et al. (2025); Zubaidah et al. (2024). 

 

Berdasarkan Tabel 1, dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar penelitian menunjukkan 

kesesuaian hasil, yaitu layanan bimbingan dan 

konseling memiliki peran strategis dalam 

mendukung perkembangan peserta didik. 

Namun, perbedaan muncul pada aspek 

implementasi, di mana masih ditemukan 

keterbatasan dalam perencanaan dan 

pelaksanaan layanan orientasi di sekolah dasar. 

5. Implikasi Teoretis dan Praktis 

a. Implikasi Teoretis 

Kajian ini mengonfirmasi bahwa 

bimbingan dan konseling di SD merupakan 

instrumen pencegahan (preventif) yang sangat 

efektif. Pandangan Prayitno (2020) dan 

Hidayat (2021) yang menekankan fungsi 

pengembangan dan pencegahan dalam 

bimbingan dan konseling terbukti relevan 

dengan hasil penelitian terdahulu yang dikaji. 

b. Implikasi Praktis 

Secara praktis, hasil pembahasan ini 

menunjukkan perlunya penguatan peran guru 

dan sekolah dalam merancang layanan 

orientasi yang sistematis, inklusif, dan 

berkelanjutan. Lubisa et al. (2024) dan 

Indreswari dan Ediyanto (2022) menegaskan 

bahwa layanan orientasi yang inklusif dapat 

membantu seluruh peserta didik, termasuk 

yang memiliki kebutuhan khusus, untuk 

berkembang secara optimal di lingkungan 

sekolah dasar. Oleh karena itu, sekolah perlu 

mengintegrasikan layanan orientasi bimbingan 
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dan konseling dalam program sekolah secara 

menyeluruh agar manfaatnya dapat dirasakan 

secara maksimal oleh peserta didik. 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian dan 

pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa orientasi bimbingan dan 

konseling memiliki peran yang sangat penting 

dalam mendukung perkembangan peserta 

didik sekolah dasar. Layanan orientasi 

berfungsi sebagai fondasi awal bagi siswa 

dalam mengenal lingkungan sekolah, 

memahami aturan, serta menyesuaikan diri 

secara psikologis, sosial, dan akademik. 

Sinergi antara program orientasi yang matang 

dengan kesiapan pendidik terbukti mampu 

menciptakan atmosfer sekolah yang aman dan 

mendukung efikasi belajar siswa. Namun, 

dalam praktiknya, layanan bimbingan dan 

konseling di sekolah dasar masih menghadapi 

berbagai kendala, seperti keterbatasan sumber 

daya manusia dan belum optimalnya 

perencanaan program layanan.    

Oleh karena itu, disarankan agar sekolah 

memberikan perhatian lebih terhadap 

penguatan layanan orientasi bimbingan dan 

konseling dengan melibatkan seluruh warga 

sekolah secara kolaboratif. Guru perlu dibekali 

pemahaman dan keterampilan dasar 

bimbingan dan konseling agar mampu 

melaksanakan layanan orientasi secara efektif. 

Selain itu, sekolah diharapkan dapat 

mengintegrasikan layanan orientasi ke dalam 

program sekolah secara berkelanjutan. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengkaji implementasi orientasi bimbingan 

dan konseling secara empiris di berbagai 

konteks sekolah dasar guna memperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif. 
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